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Bakteri membutuhkan nutrisi, sumber energi dan kondisi lingkungan tertentu untuk pertumbuhannya. 
Media yang sering digunakan untuk pertumbuhan bakteri yaitu media NA. Mahalnya media NA  
mendorong peneliti untuk menemukan media dari bahan yang mudah didapat, harganya murah, dan 
terdapat sumber nutrisi untuk pertumbuhan bakteri seperti singkong, ubi jalar putih, dan ubi jalar 
kuning dengan kandungan karbohidrat yang tinggi sebagai sumber karbon untuk pertumbuhan bakteri. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui pertumbuhan bakteri pada media singkong, ubi jalar putih dan 
kuning. Penelitian  ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dua faktor. Faktor 1 adalah jenis bakteri yaitu E.coli (B1) dan Bacillus subtilis (B2) dan faktor 2 
adalah jenis media yaitu media NA (M0) ubi jalar putih (M1), ubi jalar kuning (M2) dan singkong (M3). 
Inokulasi bakteri menggunakan metode streak plate yang diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam. 
Parameter yang diamati adalah pertumbuhan bakteri berdasarkan tingkat ketebalan garis streak, ukuran 
koloni, kesuburan, kepadatan, dan warna koloni pada media pertumbuhan bakteri. Hasil penelitian 
menunjukkan pertumbuhan bakteri pada media dari ubi jalar putih lebih baik, dibandingkan 
pertumbuhan bakteri pada media ubi jalar kuning dan singkong, namun pertumbuhan bakteri pada 
media ubi jalar putih tidak lebih baik dari media NA. 
 





Bacteria in growth required nutrient, sources of energy and special environment conditions in growth. 
The media which often used in growth of bacteria was NA media. Costly NA encourage the 
researcher to find the media from easily material, cheap, and there was a source of nutrients for the 
growth of bacteria such as cassava, white and yellow fleshed sweet potatoes with high carbohydrate as 
a source of carbon for bacterial growth. This research was an experimental study using two factor of 
completely randomized design (CDR). Fist factor was a types of bacteria, such as E.coli (B1) and 
Bacillus subtilis (B2) and the second factor was the types of media, such as NA media (M0) white fleshed 
sweet potato (M1), yellow fleshed sweet potato (M2) and cassava (M3). Inoculation used streak plate 
method which incubated at 37°C for 24 hours. Parameters measured were bacterial growth concerned 
with the thickness of the lines streak, size of colony, fertility, and density in media of bacteria growth. 
The results showed that growth of bacteria in the media of white fleshed sweet potato was better than 
yellow fleshed sweet potato and cassava, but the growth of bacteria on white fleshed sweet potato was 
not better than NA media. 
 






1.  PENDAHULUAN 
Bakteri membutuhkan nutrisi, sumber energi dan kondisi lingkungan tertentu untuk 
pertumbuhannya. Media Nutrient Agar (NA) sering digunakan untuk media biakan bakteri di 
laboratorium. Media NA dibuat dari 3 g ekstrak daging, 5 g pepton, 1000 ml air, dan 15 g agar-
agar. Ekstrak daging dapat digantikan dengan air kaldu yang dibuat dari 1 kg daging segar bebas 
lemak yang direbus dengan air  sampai diperoleh air kaldu 2000 ml,  kemudian ditambah 0.5% 
natrium klorida (Irianto, 2014). Harga media Nutrient Agar (NA) relatif mahal yaitu RP 1.223.000,- 
setiap 500 g. Selain itu, untuk mendapatkan media NA hanya dapat dibeli di toko bahan kimia 
atau di laboratorium mikrobiologi. Hal ini menjadi kendala untuk beberapa sekolah di daerah 
tertentu, sehingga mendorong peneliti untuk menemukan media dari bahan yang mudah didapat, 
harganya murah, dan terdapat sumber nutrisi untuk pertumbuhan bakteri. 
Nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan mikroorganisme yaitu karbon, nitrogen, 
unsur non logam  (sulfur, fosfor), unsur logam (Ca++,Zn++,Na +,K+,Cu++,Mn ++, Mg++ dan 
Fe+2+3), vitamin, air, energi (Cappuccino, 2014). Bakteri membutuhkan sumber-sumber makanan 
yang mengandung C, H, O dan N yang berguna untuk menyusun protoplasma (Dwidjoseputro, 
2005). Karbon merupakan substrat utama untuk metabolisme bakteri, sehingga dapat jadikan 
sebagai sumber nutrisi bakteri. Sumber karbon dapat diperoleh dari karbohidrat, protein dan 
lemak (Radji, 2011). 
Beberapa peneliti telah berhasil membuat media pertumbuhan mikroorganisme dari 
sumber daya alam yang mudah ditemukan. Seperti pemanfaatan tumbuhan polong-polongan yaitu 
kacang tunggak, kacang hijau, dan kacang kedelai hitam yang digunakan sebagai media 
pertumbuhan mikroorganisme (Arulanantham et al, 2012 ; Ravimannan et al, 2014). Media yang 
berasal dari sayuran seperti wortel, buncis, tomat, dan labu juga dapat digunakan sebagai media 
pertumbuhan mikroorganisme (Deivanayaki, 2012). Pada penenelitian lain bahkan menggunakan 
limbah sayuran seperti kulit bawang merah, kulit bawang putih, dan kulit jagung sebagai media 
pertumbuhan beberapa mikroorganisme (Berde C.V, 2015). Menurut penelitian Anisah (2015) 
bakteri dapat tumbuh pada media yang terbuat dari ekstrak dari gembili, umbi garut dan umbi 
ganyong. Bakteri yang digunakan yaitu Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli. Pertumbuhan 
bakteri sangat baik pada media dari ekstrak gembili. Berdasarkan penelitian Martyniuk (2011) 
menggunakan sumber  bahan ekstrak kentang sebagai media pertumbuhan bakteri Bradyrhizobium 
japonicum, Rhizobium leguminosarium, Bradyrhizobium sp. dan Sinarhizobium meliloti. 
Jenis umbi lain yang memiliki potensi yang sama adalah ubi jalar putih, ubi jalar kuning 
dan singkong. Kandungan gizi dalam 100 g ubi jalar putih yaitu karbohidrat 35,7 g, ubi jalar 
kuning yaitu karbohidrat 26,7 g, dan singkong putih yaitu karbohidrat 36,8 g (Direktorat Bina Gizi 
Masyarakat, 1995 dalam Zulaekah, 2002).  Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud megkaji 
dan membuat media substitusi Nutrient Agar (media instan) dengan menggunakan ubi jalar putih, 
ubi jalar kuning dan singkong sebagai media pertumbuhan bakteri gram negatif yaitu E.coli dan 
bakteri gram positif yaitu Bacillus subtilis. Media dari bahan ubi jalar putih, ubi jalar kuning dan 
singkong memiliki keuntungan yaitu sebagai media pertumbuhan bakteri yang bernilai ekonomis 
dengan harganya murah, mudah didapat, dan terdapat sumber nutrisi untuk pertumbuhan bakteri. 
 
2.   METODE 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta pada bulan Desember 2015 - Ferbruari 2016. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan rancangan  acak lengkap (RAL) 
dengan 2 faktor perlakuan. Faktor 1 adalah jenis bakteri yaitu Bakteri E.coli (gram negatif) dan 
Bacillus subtilis (gram positif). Faktor 2 adalah jenis media yaitu media NA (kontrol), media ubi 





Alat yang digunakan adalah : petridisk (Pyrex), tabung reaksi (Pyrex), rak tabung reaksi, 
beaker glass 500 ml (Pyrex), beaker glass 100 ml (Pyrex), erlenmeyer (Pyrex), hotplate magnetic, 
pisau, spatula, stirrer, kain penyaring, timbangan analitik, sprayer, inkubator, bunsen, Laminar Air 
Flow (LAF), autoklaf, ose, korek api, pinset dan pena. Bahan yang digunakan adalah alkohol 70%, 
kertas payung, kapas, alumunium foil, ubi jalar putih , ubi jalar kuning,  singkong putih yang 
diperoleh dari pasar Kleco Surakarta, gula, aquades, agar-agar (Swallow), NaOH 0,05 N, pH stick 
indicator, media Nutrient Agar (Merck), bakteri E.coli, tissue, spirtus, plastik tebal, dan kertas label. 
Langkah awal pelaksanaan penelitian adalah sterilisasi alat. Pembuatan media ubi jalar 
putih, ubi jalar kuning dan singkong dilakukan dengan mebuat ekstrak yang dilakukan dengan cara 
merebus umbi sebanyak 300 g kedalam 1000 ml akuades dan menambahkan akuades sampai ume 
kembali seperti semula, lalu menambahkan gula (gulaku) 20 g dan agar (swallow) 20 g ke dalam 
masing-masing ekstrak umbi. Menambahkan NaOH 0,05 N sampai pH menjadi netral. Media 
kontrol dibuat dengan menimbang 23 g Nutrient Agar dan melarutkannya ke dalam 1000 ml 
akuades steril serta memanaskannya di atas hot plate. Langkah yang terakhir yaitu mensterilkan 
media yang telah dibuat menggunakan autoklaf. Selanjutnya identifikasi bakteri E.coli dan      
Bacillus subtilis dengan  pengecetan gram  menggunakan gram A (Kristal violet), gram B (iod), 
gram C (alkohol), gram D (safranin) dan mengamati preparat menggunakan mikroskop. 
Selanjutnya inokulasi bakteri E.coli dan Bacillus subtilis menggunakan metode streak plate kemudian 
diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam kemudian mengamati pertumbuhan bakteri berdasarkan 
tingkat kesuburan, ketebalan garis streak, kepadatan koloni bakteri yang ditumbuhkan pada media 
NA, media ubi jalar putih, ubi jalar kuning, dan singkong. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan metode eksperimen, kepustakaan, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
untuk mengetahui kualitas media pertumbuhan bakteri dengan pengamatan pertumbuhan bakteri, 
ukuran koloni, garis streak, warna koloni dan kepadatan koloni. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif kualitatif.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini menggunakan media alternatif dari ubi jalar putih, ubi jalar kuning 
dan singkong, didapatkan hasil sebagai berikut : 
 Tabel 1 Hasil Pertumbuhan  E.coli (Gram Negatif) dan Bacillus subtillis (Gram Positif) 
pada Media dari Ubi Singkong, Ubi Jalar Putih dan Ubi Jalar Kuning. 
Jenis bakteri Spesifikasi 
Perumbuhan bakteri pada media 






E.coli  (B 1) 
Tebal streak + + + + + + + + + + + 
Ukuran koloni + + + + + + + 
kesuburan + + + + + + + + + + 
kepadatan + + + + + + + + + + + + 
Warna koloni + + + + + + + + 
Bacillus subtilis 
(B 1) 
Tebal streak + + + + + + + + + + 
Ukuran koloni + + + + + + + + + 
Kesuburan + + + + + + + + + + 
Kepadatan + + + + + + + + + 
 Warna koloni + + + + + + + + 
 
Keterangan: + + + + + + + + + + 
Tebal streak Sangat tebal Tebal Cukup tebal Tipis 
Ukuran koloni Besar Sedang Kecil Sangat kecil 
Kesuburan Sangat subur Subur Cukup subur Kurang subur 
Kepadatan Sangat padat Padat Cukup padat Kurang padat 






Berdasarkan tabel 1 diperoleh data bahwa E.coli dan Bacillus subtilis dapat tumbuh pada 
media dan NA, ubi jalar putih, ubi jalar kuning dan singkong.  Pertumbuhan bakteri yang paling 
optimal pada perlakuan media NA, sedangkan pertumbuhan bakteri pada media ubi jalar putih, 
ubi jalar kuning dan singkong kurang baik jika dibandingkan dengan pertumbuhan bakteri pada 
media NA. Akan tetapi, pertumbuhan bakteri pada media ubi jalar putih memiliki pertumbuhan 
yang lebih baik dibandingkan ubi jalar kuning dan singkong.  
Pertumbuhan bakteri E.coli dan Bacillus subtilis menunjukkan perbedaan pertumbuhan 
pada media NA, media ubi jalar putih, media ubi jalar kuning dan media singkong. Pertumbuhan 
bakteri E.coli pada perlakuan B1M0, B1M1, B1M2 dan B1M3 dan Bacillus subtilis pada perlakuan 




       Media NA         ubi jalar putih               ubi jalar kuning    singkong 
Gambar 1  Pertumbuhan E.coli pada Media NA, Media dari Ubi Putih, Media Ubi  Jalar 
Kuning dan Media Singkong Putih. 
Bacillus subtilis  
 
   Media NA           ubi jalar putih     ubi jalar kuning                singkong 
Gambar 2 Pertumbuhan Bacillus subtilis pada Media Na, Media dari Ubi Putih, Media 
Ubi  Jalar Kuning dan Media Singkong. 
 
Berdasarkan gambar 1 dan gambar 2 diperoleh data pertumbuhan E.coli dan Bacillus 
subtilis yang hampir sama. Pada perlakuan menggunakan media NA (kontrol) pertumbuhan E.coli 
dapat diamati dari tebal garis streak yang sangat tebal, ukuran koloni kecil, kepadatan koloni 
sangat padat, dan warna koloni bakteri putih susu. Koloni bakteri terlihat jelas dan mudah untuk 
melakukan pengamatan, sedangkan pada perlakuan menggunakan media NA (kontrol) 
pertumbuhan Bacillus subtilis dapat diamati dari tebal garis streak yang sangat tebal, ukuran koloni 
besar, kepadatan koloni cukup padat, dan warna koloni bakteri putih susu. Koloni bakteri terlihat 
jelas dan mudah untuk melakukan pengamatan. Pertumbuhan koloni E.coli dan Bacillus subtilis 
memiliki perbedaan berdasarkan ukuran koloni dan kepadatan koloni. Pada E.coli ukuran koloni 
yang terbentuk kecil, sedangkan pada Bacillus subtilis  ukuran koloni lebih besar dan kepadatan 
koloni pada perlakuan E.coli lebih tinggi dibandingkan Bacillus subtilis. Hal ini terjadi karena garis 
streak pada E.coli sangat rapat sehingga terjadi persaingan yang ketat antar koloni untuk 
mendapatkan nutrisi sehingga koloni yang terbentuk memiliki ukuran yang kecil, sedangkan pada 





untuk membentuk koloni-koloni dengan ukuran yang lebih besar dibandingkan koloni bakteri 
E.coli. Pada perlakuan media NA bakteri E.coli dan Bacillus subtilis dapat tumbuh dengan optimal 
dibandingkan dengan media dari ubi jalar putih, ubi jalar kuning dan media singkong karena 
media NA ini sudah teruji secara pasti untuk media pertumbuhan bakteri yang didalamnya 
terdapat nutrisi-nutrisi yang dibutuhkan bakteri. 
Pertumbuhan E.coli pada media ubi jalar putih ditinjau dari garis streak yang terbentuk 
tebal, ukuran koloni bakteri kecil, pertumbuhan E.coli subur, kepadatan koloni yang terbentuk 
padat, warna koloni putih, koloni terlihat jelas, mudah diamati, dan jumlah koloni banyak serta 
mudah untuk diamati. Pada perlakuan Bacillus subtilis pada media ubi jalar putih memiliki 
pertumbuhan yang baik ditinjau dari aspek garis streak yang terbentuk tebal, ukuran koloni bakteri 
kecil, pertumbuhan  Bacillus subtilis subur, kepadatan koloni yang terbentuk padat, warna koloni 
putih, koloni terlihat jelas, mudah diamati, dan jumlah koloni banyak serta mudah untuk diamati. 
Pertumbuhan E.coli pada perlakuan menggunakan media ubi jalar kuning ditinjau dari 
garis streak yang terbentuk tebal, ukuran koloni bakteri kecil, pertumbuhan E.coli cukup subur, 
kepadatan koloni yang terbentuk padat, warna koloni putih, koloni terlihat jelas, mudah diamati, 
dan jumlah koloni banyak serta mudah untuk diamati. Pada perlakuan Bacillus subtilis pada media 
ubi jalar kuning ditinjau dari aspek garis streak yang terbentuk tebal, ukuran koloni bakteri kecil, 
pertumbuhan  Bacillus subtilis cukup subur, kepadatan koloni yang terbentuk padat, warna koloni 
putih, koloni terlihat jelas, mudah diamati, dan jumlah koloni banyak serta mudah untuk diamati. 
Pertumbuhan E.coli pada perlakuan menggunakan media singkong ditinjau dari garis 
streak yang terbentuk tipis, ukuran koloni bakteri sangat kecil, pertumbuhan E.coli kurang subur, 
kepadatan koloni yang terbentuk kurang padat, warna koloni putih transparan, koloni bakteri sulit 
untuk diamati. Pada perlakuan Bacillus subtilis pada media singkong ditinjau dari garis streak yang 
terbentuk tipis, ukuran koloni bakteri sangat kecil, pertumbuhan Bacillus subtilis kurang subur, 
kepadatan koloni yang terbentuk kurang padat, warna koloni putih transparan, koloni bakteri sulit 
untuk diamati. Urutan tingkat pertumbuhan E.coli dan Bacillus subtilis paling baik pertumbuhannya 
terdapat pada media NA, namun untuk media dari umbi yang paling baik pertumbuhannya 
terdapat pada perlakuan media ubi jalar putih dibandingkan media ubi jalar kuning dan ubi 
singkong 
Pertumbuhan E.coli dan Bacillus subtilis pada setiap perlakuan  media sama, jadi tidak ada 
perbedaan pertumbuhan pada perlakuan bakteri, walaupun bakteri yang digunakan E.coli mewakili 
bakteri gram negatif dan Bacillus subtilis mewakili bakteri gram pasitif. Pada penelitian ini koloni 
bakteri yang digunakan untuk penelitian diuji menggunakan pengecatan gram. Hasil pengecatan 
gram  E.coli (gram negatif) dan Bacillus subtilis (gram positif) yaitu: 
 
 
E.coli (gram negatif)       Bacillus subtilis (gram positif) 
              Gambar 3 Pengecatan Gram 
Berdasarkan gambar 3 pengecatan gram diperoleh hasil identifikasi sedangkan hasil 
pengamatan  E.coli di mikroskop yaitu bentuk bakteri basil, ada yang berkoloni maupun soliter, 
warna bakteri merah dari pengamatan ini diperoleh data bahwa  E.coli merupakan bakteri gram 





yang koloni maupun yang soliter, warna bakteri ungu, dari pengamatan ini diperoleh data bahwa 
Bacillus subtilis merupakan bakteri gram positif. 
Urutan tingkat kesuburan pertumbuhan bakteri paling baik pertumbuhannya terdapat 
pada media NA, media ubi jalar putih, media ubi jalar kuning dan ubi singkong. Perbedaan 
pertumbuhan bakteri pada media alternatif dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kandungan 
nutrisi, proses pembuatan ekstrak, kandungan serat pada umbi, pasca panen, musim saat 
pemanenan umbi, penyimpanan dan pengaruh perubahan pH setelah sterilisasi autoklaf. Berikut 
tabel perbandingan nutrisi pada masing-masing singkong, ubi jalar putih dan terakhir ubi jalar 
kuning. 
Tabel 2 Perbandingan Kandungan Nutrisi pada Singkong, Ubi Jalar Putih dan Ubi Jalar 
Kuning. 
Kandungan Singkong Ubi jalar putih Ubi jalar kuning 
KH total (g) 36.8 35.7 26.7 
Protein (g) 1.0 1.5 0.8 
Lemak (g) 0.3 0.3 0.5 
Ca (mg)  77 29 51 
Phosphor (mg) 24 64 4.7 
Besi (mg) 1.1 0.8 0.9 
Vit. A (SI) 0 0 0 
Vit. B1 (mg) 0.06 0.17 0.06 
Vit. C (mg) 31,0 22,0 35,0 
Air (g) 61.4 61.6 70.9 
Serat (g) 0.9 0.7 1.1 
Abu (g) 0.5 0.9 1.1 
Karoten total 0 264 4948 
Bbd (g) 85 91 85 
Sumber: Direktorat Bina Gizi Masyarakat, 1995 dalam Zulaekah, 2002. 
Berdasarkan tabel 2 Kandungan karbohidrat yang tinggi pada singkong tapi hasil 
pertumbuhan bakteri tidak subur, sedangkan media pada ubi jalar putih dan ubi jalar kuning 
menunjukan hasil pertumbuhan bakteri E.coli dan Bacillus subtilis yang lebih subur dibandingkan 
dengan singkong, akan tetapi media ubi jalar putih lebih optimal dibandingkan dengan ubi jalar 
kuning, hal ini terjadi karena pada ubi jalar putih memiliki kandungan karbohidrat lebih tinggi 
dibandingkan ubi jalar kuning. Pertumbuhan bakteri pada media singkong tidak tidak subur dan 
rentan terjadi kontaminan dipengaruhi beberapa faktor. Hal ini terjadi karena pada  saat 
pemanenan ubi singkong sering terjadi luka pada ubi  dan sulit sekali disimpan karena cepat 
menjadi rusak. terutama bila telah terluka umbinya. Umbi singkong yang telah dipanen, dalam 
waktu beberapa hari mengalami perubahan warna menjadi hitam, karena teroksidasi 
(Sediaoetama, 1999). Masalah utama ubi singkong setelah dipanen adalah sifatnya yang sangat 
peka terhadap infeksi jamur dan mikroba yang tumbuh pada singkong yaitu Rhizopus sp., Mucor, 
Aspergillus sp., Bacillus polimexa juga ragi. Masuknya mikroba tersebut biasanya melalui luka potong 
pada tangkai singkong (Koswara, 2010). 
Proses pembuatan ekstrak media umbi dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri, 
pembuatan ekstrak setelah perebusan suhu 900C hingga 1000C yang membutuhkan waktu selama 
30 menit, ubi jalar memiliki tekstur yang empuk matang sedangkan pada ubi singkong masih keras 
dan ubi masih mentah. Hal ini dikhawatirkan banyak nutrisi yang  ada pada singkong tidak larut 
saat proses pembuatan ekstrak untuk media pertumbuhan bakteri, selain itu tingginya serat juga 
dapat mempengaruhi saat proses pembuatan ekstrak, sehingga dalam pelarutan nutrisi pada saat 





umbi jalar kuning akan tetapi pertumbuhan bakteri pada media ubi jalar kuning lebih subur 
dibandingkan media dari singkong. 
Adapun faktor yang mempengaruhi pembuatan media ubi jalar salah satunya pasca 
panen, ubi jalar dapat dipanen pada usia 4-6 bulan  (Koswara, 2010). Proses  panen yang tepat 
waktu yaitu sebaiknya tidak melebihi umur varietasnya untuk menghindari serangan hama boleng 
(Gardjito, 2013). Pada saat ubi yang belum dipanen dan masih melekat dengan pohonnya, tidak 
dapat tahan lama, mudah menjadi busuk atau mudah dimakan hama boleng (burik, kulanas) tapi 
setelah dipanen lebih tahan lama untuk disimpan (Sediaoetama, 1999). Kendala utama pada media 
ubi jalar pada pemilihan ubi, banyak sekali ubi yang sudah dimakan boleng sehingga harus teliti saat 
memilih ubi jalar baik, untuk penelitian ini ubi jalar yang digunakan tidak ada luka, tidak dimakan 
hama boleng, sehingga kualitas ubi yang digunakan baik dan hasil pertumbuhan bakteri pada media 
ubi jalar lebih subur dibandingkan media singkong. 
Menurut penelitian Ginting (2011) umur panen 9-10 bulan merupakan umur optimal 
untuk pemanenan singkong (ubi kayu). Namun bila dipanen pada musim hujan, kadar pati lebih 
rendah karena kadar air yang lebih tinggi. Penelitian ini dilakukan dari  bulan Desember hingga 
Februari ketika musim hujan, ubi singkong yang digunakan sudah tua, memiliki serat yang tinggi, 
memiliki kadar air yang tinggi dapat mempengaruhi jumlah kandungan nutrisinya. Selain itu juga 
dipengaruhi oleh masa penyimpanan umbi. Karbohidrat pada umbi akan mengalami perubahan 
selama penyimpanan berupa peningkatan kadar gula reduksi. 
Penyimpanan selama 8 hari mengakibatkan kenaikan kadar gula reduksi tertinggi yaitu 
0,096-0,109% (Kusdibyo, 2004). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Asgar dan Rahayu (2014) 
yang menjelaskan bahwa penyimpanan umbi dengan suhu dingin dan pengondisian (masa 
simpan) memberikan pengaruh positif terhadap total padatan terlarut, susut bobot, dan 
penampakan. Terjadi interaksi positif antara suhu penyimpanan dengan masa simpan terhadap 
gula reduksi dan vitamin C. Diperoleh hasil suhu dan masa simpan yang paling baik adalah pada 
suhu 7º C sampai 10º C dengan masa simpan 6-9 hari. Pada penelitian ini untuk perlakuan ubi 
jalar putih dan ubi jalar kuning dilakukan masa penyimpanan ± 8 hari sehingga sudah mengalami 
peningkatan kadar gula reduksi. Akan tetapi pada singkong hanya dilakukan penyimpanan ±2 hari 
saja karena singkong mudah sekali busuk, sehingga pada singkong belum terbentuk gula reduksi.  
 Media singkong, ubi jalar putih dan ubi jalar kuning memiliki pH 6 (asam) untuk 
mendapatkan pH yang netral agar pertumbuhan bakteri optimal maka ditambahkan NaOH 00,05 
N sebanyak 3 tetes, sehingga media singkong, ubi jalar putih dan ubi jalar kuning sebelum 
disterilisasi memiliki pH 7 (netral) akan tetapi setelah proses sterilisasi media mengalami 
penurunan pH menjadi 6 (asam). Hal ini didukung dengan penelitian Kwoseh (2012) tentang 
media alternatif dari ubi singkong mengalami penurunan pH setelah melalui proses strerilisasi 
autoklaf. Penurunan pH pada media hingga bersifat asam akan mempengaruhi pertumbuhan 
bakteri. 
Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan bakteri E.coli (gram negatif) dan Bacillus subtilis 
(gram positif) yang ditumbuhkan pada media alternatif dari berbagai sumber karbohidrat yang 
berbeda yaitu dari ubi jalar putih, ubi jalar kuning dan singkong memiliki potensi untuk 
dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan bakteri mewakili bakteri gram negatif dan bakteri gram 
positif. Media yang paling efektif adalah media dari ubi jalar putih karena garis streak yang tebal, 
koloni bakteri lebih terlihat jelas, ukurannya lebih besar mempermudah saat melakukan 
pengamatan sehingga media alternatif yang direkomendasikan sebagai media pertumbuhan bakteri 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai berikut: 
pertumbuhan bakteri E.coli dan Bacillus subtilis pada media ubi jalar putih lebih baik dibandingkan 
media ubi jalar kuning dan singkong, namun tidak lebih baik dibandingkan NA. 
Saran dari penelitian ini Memperhatikan pemilihan jenis ubi, usia pasca panen dengan 
kandungan nutrisi paling optimal. Pembuatan ekstrak pati ubi jalar putih, ubi jalar kuning dan 
singkong dalam bentuk pati agar penyimpanan bahan ubi tahan lama dan praktis untuk 
digunakan. Membuat media pertumbuhan bakteri dari ubi jalar putih, ubi jalar kuning, dan 
singkong putih tanpa penambahan gula. Mengkombinasi media dari umbi-umbian yang kaya akan 
sumber karbohidrat  dengan bahan kacang-kacangan yang kaya akan protein. 
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